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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan adanya penambahan beban oven, tidak menimbulkan pengaruh yang 

signifikan terhadap stabilitas lereng. Hal ini dapat dilihat dari nilai FK yang 

diperoleh dari hasil analisis stabilitas lereng pada kondisi eksisting dan pada 

kondisi eksisting dengan beban oven tidak berbeda jauh. 

2. Walaupun perubahan stabilitas lereng tidak sigifikan akibat adanya beban oven, 

namun hasil FK yang diperoleh untuk masing-masing kondisi analisis tidak 

memenuhi syarat FK minimum berdasarkan SNI 8460:2017. Oleh karena itu, 

direkomendasikan perkuatan lereng menggunakan soldier pile pada zona yang 

berpotensi terjadi longsoran, yang mana dari hasil analisis menggunakan Slide 

maupun Plaxis menunjukkan bahwa zona yang berpotensi mengalami 

longsoran adalah pada lapisan tanah timbunan. 

3. Soldier pile yang dianjurkan terdiri dari concrete pile berdiameter 800 mm 

dengan panjang pembenaman 20 m. Dengan panjang 20 m tersebut, pile telah 

melewati bidang gelincir yang terjadi sehingga efektif digunakan sebagai 

perkuatan. 

4. Analisis stabilitas lereng setelah dipasang soldier pile, baik menggunakan 

program Slide maupun Plaxis menghasilkan FK yang memenuhi syarat FK 

minimum sehingga dapat dikatakan bahwa usulan pengunaan soldier pile 

sebagai solusi perkuatan lereng dapat dipertimbangkan untuk diterapkan. 

5. Terdapat perbedaan nilai FK hasil analisis menggunakan program Slide dan 

Plaxis karena kedua program ini menggunakan metode yang berbeda, di mana 

Slide menggunakan Metode Keseimbangan Batas, sedangkan Plaxis 

menggunakan Metode Elemen Hingga. 

6. Berdasarkan perbandingan settlement eksisting dan hasil analisis menggunakan 

Plaxis, dapat disimpulkan bahwa settlement eksisting belum mencapai 

settlement ekstrim. 

 



5-2 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk analisis gempa, sebaiknya menggunakan dynamic analysis, yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan pseudostatic karena memperhitungkan 

acceleration-time history. Pada pseudostatic, beban gempa dianggap sebagai 

beban statik yang bekerja hanya pada satu arah, sedangkan kenyataannya 

percepatan gempa cenderung terjadi pada waktu yang singkat dan berubah arah 

(Duncan dan Wright, 2014). Selain itu, menurut Terzaghi (1950), gaya 

pseudostatic dikatakan tepat bila bekerja pada seluruh massa tanah hanya jika 

percepatan gempa konstan pada seluruh massa tanah. 

2. Jika mempertimbangkan segi ekonomis, pemasangan soldier pile sebagai solusi 

perkuatan lereng sebaiknya disertai dengan pemasangan angkur sehingga 

panjang pile yang dibutuhkan dapat diminimalisir. 

3. Pemilihan jenis struktur penahan sebagai solusi perkuatan sebaiknya 

mempertimbangkan proses konstruksi di lapangan sehingga dapat dihasilkan 

rekomendasi jenis perkuatan yang serealistis mungkin pengerjaannnya sesuai 

dengan kondisi tanah di lapangan. 
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